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ABSTRACT 

 

 

The visual style reconstruction of cigarette advertisements, which had 

been published in magazines since the colonial period of the Netherlands Indies 

to the Post New Order era (1925-2000), and the expressions of lifestyle which 

were recorded in them, are the focuses of this dissertation research. This 

research employed analytical descriptive research methodology, with the main 

theory of social history of art and David Chaney’s lifestyle theory. The results 

show that the visual styles reconstruction of cigarette advertiments are divided 

into three important periodizations as follows; 

First, the visual style of Oriental Modern Eclectism that captures the 

Indies hybrid lifestyle expression namely: a pseudo modernity lifestyle as the 

result of the integration among the colonized communities which were spread 

across the Indies (1925-1942). The cigarette advertisements of that era 

presented an imaginary world that depicted the harmonious social interactions 

of various social layers contrary to the social reality of the segregated colonial 

life. 

Second, the visual style of Traditional Agrarian Narrative Product 

Information that captures the ambiguity of lifestyle expression in the search of 

National Identity amidst the revolutionary spirit in that era (1942-1966). The 

spirit of seeking a national identity shows the ambiguity of the lifestyle of being 

modern West or maintaining the eastern heritage as the legacy from the past. 

Third, Modern International (International Style) visual style that 

captures the ambiguity of pseudo modern cosmopolitan lifestyle of Indonesia's 

new middle class consumers in the New Order era until the beginning of the 

Reformation (1970-2000). Cigarette advertisements are becoming the arena for 

Indonesia's new middle class to promote consumptive lifestyle as their modern 

identity. The dramatic narrative presented in the cigarette advertiements of this 

era is a false and misleading manipulative reality for the audience. 

Keywords: cigarette advertisement, visual style, lifestyle 
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ABSTRAK 

 

Rekonstruksi perkembangan gaya visual iklan rokok yang dimuat pada 

media majalah sejak masa kolonial Hindia Belanda sampai Pasca Orde Baru 

(1925-2000), serta ekspresi gaya hidup yang terekam di dalamnya merupakan 

fokus penelitian disertasi ini. Menggunakan metodologi penelitian deskriptif 

analitis dengan teori utama sejarah sosial seni dan teori gaya hidup David Chaney, 

temuan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga periodisasi penting. 

Pertama, gaya visual Eklektisisme Modern Oriental yang merekam 

ekspresi gaya hidup hibriditas Indis yaitu: suatu modernitas semu gaya hidup hasil 

integrasi komunitas-komunitas masyarakat jajahan yang tersebar di Hindia 

Belanda (1925-1942). Iklan-iklan rokok waktu itu menyajikan dunia  imajiner 

yang menggambarkan interaksi sosial harmonis berbagai lapisan sosial yang 

bertolak belakang dengan realitas sosial kehidupan masyarakat jajahan yang 

bersifat segregatif. 

Kedua, gaya visual Narasi Agraris Tradisional Informasi Produk yang 

merekam ambiguitas ekspresi gaya hidup dalam mencari bentuk Identitas 

Nasional di tengah berkobarnya semangat revolusi pada masa itu (1942-1966). 

Semangat mencari bentuk identitas nasional memperlihatkan ambiguitas gaya 

hidup yaitu menjadi Barat yang modern atau mempertahankan ketimuran sebagai 

warisan adiluhung masa lalunya. 

Ketiga, gaya visual Modern Internasional (International Style) yang 

merekam ambiguitas gaya hidup semu kosmopolitan modern kelas menengah 

konsumsi baru Indonesia di masa Orde Baru sampai awal Reformasi (1970-2000). 

Iklan rokok menjadi arena bagi kelas menengah baru Indonesia untuk 

mempromosikan gaya hidup konsumtif sebagai identitas modernitasnya. Narasi 

dramatis yang disajikan merupakan realitas manipulatif yang bersifat semu dan 

menyesatkan bagi pemirsanya. 

 

Kata kunci: iklan rokok, gaya visual, gaya hidup 
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